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Abstrak	

Sastra	klasik	Tiongkok	merupakan	warisan	budaya	yang	sarat	nilai	filosofis,	di	mana	
alam	tidak	hanya	menjadi	latar,	tetapi	juga	simbol	bermakna.	Dalam	konteks	tersebut,	
ekokritik	 hadir	 sebagai	 pendekatan	 untuk	 memahami	 bagaimana	 karya	 sastra	
merefleksikan	 interaksi	 manusia	 dengan	 lingkungannya.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	
mengkaji	 representasi	 alam	 dalam	 puisi	 Dinasti	 Song	melalui	 perspektif	 ekokritik.	
Metode	yang	digunakan	adalah	deskriptif	kualitatif	dengan	sumber	data	antologi	宋词
三百首	(Sòng	Cí	Sān	Bǎi	Shǒu),	dianalisis	menggunakan	pendekatan	ekokritik	Cheryll	
Glotfelty	 (1996).	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 unsur-unsur	 alam	 seperti	
bunga,	kupu-kupu,	burung	walet,	gunung,	awan,	dan	gerimis	berfungsi	bukan	sekadar	
sebagai	 ornamen	 estetis,	 tetapi	 juga	 simbol	 filosofis	 yang	 mencerminkan	 cinta,	
kefanaan,	 ketenangan	batin,	 dan	harmoni	 kosmos.	Relasi	manusia	 dan	 alam	dalam	
keempat	puisi	tersebut	memperlihatkan	kesadaran	ekologis	yang	kuat,	di	mana	alam	
dipandang	 sebagai	 entitas	 hidup	 yang	menyatu	 dengan	 batin	manusia.	 Pandangan	
alam	 dalam	 karya-karya	 ini	 berpijak	 pada	 nilai-nilai	 filsafat	 Konfusianisme	 dan	
Taoisme:	 Konfusianisme	 menekankan	 keseimbangan	 moral	 dan	 sosial,	 sedangkan	
Taoisme	mengajarkan	keselarasan	alami	melalui	prinsip	ziran	(自然)	dan	wu	wei	(无
为).	Kedua	pandangan	tersebut	berpadu	dalam	konsep	tian	ren	he	yi	(天人合一),	yaitu	
kesatuan	antara	manusia	dan	alam.	Dengan	demikian,	puisi-puisi	Dinasti	Song	tidak	
hanya	menghadirkan	keindahan	alam	secara	puitis,	tetapi	juga	menyampaikan	pesan	
ekologis	 lintas	 zaman	 bahwa	 kebijaksanaan	 sejati	 tercapai	 ketika	 manusia	 hidup	
selaras	dengan	alam	dan	menjaga	keseimbangan	kosmos.	

Kata	Kunci:	Puisi	Dinasti	Song,	Teori	Ekokritik,	Representasi	Alam,	Filsafat	Tiongkok,	Kesadaran	
Ekologis	

	
Pendahuluan	

Krisis	 ekologis	 global	 yang	 ditandai	 dengan	 kerusakan	 lingkungan,	 perubahan	
iklim,	 dan	 menurunnya	 kesadaran	 manusia	 terhadap	 keseimbangan	 alam	 menuntut	
adanya	 refleksi	 kritis	 dari	 berbagai	 bidang	 ilmu,	 termasuk	 sastra.	 Sastra,	 sebagai	
representasi	 pemikiran	 dan	 pengalaman	 manusia,	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	
membangun	 kesadaran	 ekologis	 melalui	 penggambaran	 relasi	 manusia	 dengan	 alam.	
Dalam	 konteks	 inilah,	 ekokritik	 muncul	 sebagai	 pendekatan	 interdisipliner	 yang	
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menempatkan	 alam	 sebagai	 pusat	 kajian	 sastra,	 bukan	 sekadar	 latar	 atau	 objek	 pasif,	
melainkan	subjek	aktif	yang	turut	membentuk	makna	(Glotfelty	&	Fromm,	1996).	

Ekokritik	 berupaya	 memahami	 bagaimana	 teks	 sastra	 merepresentasikan	
hubungan	manusia	dan	lingkungan,	serta	bagaimana	nilai-nilai	ekologis	diartikulasikan	
melalui	simbol,	citraan,	dan	metafora	alam.	Pendekatan	ini	berkembang	pesat	dalam	dua	
dekade	 terakhir	 dan	 telah	 diaplikasikan	 pada	 berbagai	 tradisi	 sastra	 dunia.	 Kajian	
Shanmugapriya	&	Gnanadurai	(2023)	menegaskan	bahwa	sastra	masa	lalu	mengajarkan	
manusia	untuk	hidup	selaras	dengan	alam,	karena	karya	sastra	ekologis	menggambarkan	
keterhubungan	dan	saling	ketergantungan	antara	manusia	dan	lingkungannya.	Temuan	
tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 sastra	 dapat	 menjadi	 media	 efektif	 untuk	 membangun	
kesadaran	 ekologis	modern.	 Ahmed	 &	 Hashim	 (2012)	menyoroti	 hubungan	 simbiosis	
antara	manusia	dan	lingkungan	dalam	puisi	Muhammad	Haji	Salleh,	sedangkan	Onipede	
&	Abioye	 (2023)	menyoroti	 bagaimana	metafora	 ekologi	 digunakan	 untuk	mengkritik	
relasi	sosial	dan	kepemimpinan	manusia	melalui	perspektif	alam.	

Namun,	kajian	ekokritik	 terhadap	sastra	klasik	Tiongkok	masih	 relatif	 terbatas,	
padahal	 tradisi	 sastra	 Tiongkok,	 khususnya	 pada	 masa	 Dinasti	 Song	 (960–1279	 M),	
sangat	kaya	akan	representasi	alam.	Dalam	budaya	Tiongkok,	alam	tidak	sekadar	menjadi	
latar	estetis,	melainkan	refleksi	filosofis	dari	harmoni	manusia	dan	kosmos,	sebagaimana	
tercermin	 dalam	 ajaran	 Konfusianisme,	 Taoisme,	 dan	 Buddhisme.	 Pandangan	 ini	
menempatkan	alam	sebagai	bagian	integral	dari	eksistensi	manusia.	Puisi-puisi	era	Song,	
terutama	bentuk	ci	 (词),	menggambarkan	 lanskap	alam	seperti	gunung,	 sungai,	bunga,	
burung,	dan	musim	sebagai	simbol	kehidupan,	perubahan,	dan	keseimbangan	batin.	

Namun,	 penerapan	 teori	 ekokritik	 terhadap	 sastra	 klasik	 Tiongkok,	 khususnya	
pada	 puisi	 Dinasti	 Song	 (960–1279	M),	masih	 relatif	 jarang	 dilakukan.	 Padahal,	 karya	
sastra	klasik	Tiongkok	justru	berakar	kuat	pada	pandangan	filsafat	Tiongkok,	terutama	
Konfusianisme	 dan	 Taoisme	 yang	 menempatkan	 alam	 sebagai	 bagian	 integral	 dari	
kehidupan	spiritual	dan	moral	manusia.		

Filsafat	Konfusianisme	menekankan	hubungan	yang	harmonis	antara	manusia	dan	
alam,	memandang	mereka	 sebagai	 komponen	 esensial	 dari	 suatu	 kesatuan	 yang	utuh.	
Perspektif	 ini,	 yang	 sering	 disebut	 "antropokosmik",	 menunjukkan	 bahwa	 manusia	
merupakan	 bagian	 integral	 dari	 kosmos	 dan	 memiliki	 kewajiban	 untuk	 menjaga	
keseimbangan	 ekologis	 melalui	 kehidupan	 yang	 etis	 (Li	 &	 Wei,	 2023).	 Etika	 ekologi	
Konfusianisme,	 yang	 diartikulasikan	 oleh	 tokoh-tokoh	 seperti	 Konfusius	 dan	Mencius,	
mendorong	pendekatan	yang	hormat	dan	bertanggung	jawab	terhadap	alam,	mendorong	
individu	untuk	mengakui	saling	ketergantungan	mereka	dengan	alam	(Li	&	Wei,	2023).	
Sementara	itu,	Taoisme	memberikan	pandangan	yang	mendalam	mengenai	relasi	antara	
manusia	 dan	 alam,	 dengan	 penekanan	 pada	 keharmonisan	 serta	 keterhubungan	
keduanya.	Filsafat	ini	berpusat	pada	prinsip	Wu-wei,	yang	berarti	non-aksi,	yaitu	ajaran	
untuk	 hidup	 sejalan	 dengan	 alur	 alami	 alam	 semesta,	 mendorong	 kehidupan	 yang	
harmonis	dengan	alam	daripada	menentangnya	(Liu,	2024).	

Kedua	 sistem	 filsafat	 ini	 membentuk	 kerangka	 pandangan	 dunia	 yang	 sangat	
ekologis.	Dalam	konteks	tersebut,	puisi	klasik	Tiongkok	tidak	sekadar	menggambarkan	
keindahan	alam,	melainkan	merefleksikan	prinsip	harmoni	kosmis	antara	manusia,	alam,	
dan	semesta.	Unsur-unsur	seperti	gunung,	sungai,	bunga,	burung,	dan	musim	berfungsi	
sebagai	simbol	moral,	spiritual,	sekaligus	ekologis.	

Penelitian	Liu	et	al.	(2021)	menunjukkan	bahwa	puisi	dari	Dinasti	Tang	dan	Song	
bahkan	menyimpan	catatan	fenologi	yang	merekam	kondisi	iklim	masa	lalu,	menjadikan	
karya	sastra	sebagai	arsip	ekologis	yang	bernilai	ilmiah	dan	spiritual.	Namun,	penelitian-
penelitian	sebelumnya	masih	berfokus	pada	aspek	filologis	dan	estetis,	bukan	pada	nilai-
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nilai	ekologis	yang	berakar	dari	filosofi	Tiongkok.	Di	sinilah	letak	kesenjangan	penelitian,	
belum	 banyak	 studi	 yang	 mengintegrasikan	 teori	 ekokritik	 Barat	 dengan	 pandangan	
filsafat	Timur	dalam	membaca	karya	sastra	klasik	Tiongkok.	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengisi	 celah	 tersebut	 dengan	 menggabungkan	
teori	ekokritik	Cheryll	Glotfelty	dan	pandangan	alam	dalam	Konfusianisme	serta	Taoisme	
sebagai	landasan	interpretatif	terhadap	puisi	Dinasti	Song.	Secara	teoretis,	penelitian	ini	
memperluas	 jangkauan	 ekokritik	 ke	 ranah	 filsafat	 Timur,	 menghadirkan	 pendekatan	
sintesis	antara	ecocriticism	dan	Eastern	ecological	wisdom.	Secara	praktis,	penelitian	ini	
diharapkan	 menumbuhkan	 ekoliterasi	 sastra,	 yaitu	 kemampuan	 memahami	 dan	
menginternalisasi	 pesan	 ekologis	 yang	 telah	 hidup	 dalam	 karya	 sastra	 klasik	 sebagai	
dasar	membangun	kesadaran	lingkungan	modern.	

Berdasarkan	latar	belakang	tersebut,	penelitian	ini	memiliki	empat	tujuan	utama,	
yaitu:	 (1)	 Mengidentifikasi	 unsur	 dan	 simbol	 alam	 dalam	 puisi	 Dinasti	 Song;	 (2)	
Menganalisis	relasi	manusia	dan	alam	melalui	perspektif	ekokritik	Cheryll	Glotfelty;	(3)	
Menafsirkan	 pandangan	 alam	 berdasarkan	 nilai-nilai	 filosofis	 Tiongkok,	 khususnya	
Konfusianisme	dan	Taoisme;	(4)	Menggali	pesan	ekologis	yang	terkandung	dalam	puisi	
klasik	 Tiongkok	 sebagai	 refleksi	 kesadaran	 ekologis	 lintas	 zaman.	 Dengan	 demikian,	
penelitian	ini	tidak	hanya	menunjukkan	bahwa	sastra	klasik	Tiongkok	mengandung	nilai	
estetika	 tinggi,	 tetapi	 juga	 menyimpan	 kebijaksanaan	 ekologis	 yang	 relevan	 untuk	
menjawab	tantangan	krisis	lingkungan	global	masa	kini.	

	
Metode	

Penelitian	ini	menggunakan	metode	kualitatif	deskriptif	dengan	pendekatan	studi	
pustaka.	 Metode	 ini	 dipilih	 karena	 sesuai	 dengan	 tujuan	 penelitian,	 yaitu	 mengkaji	
representasi	alam	dalam	karya	sastra	klasik	Tiongkok.	(Kim	dkk.,	2016),	studi	deskriptif	
kualitatif	memberikan	deskripsi	yang	 lugas,	memfasilitasi	pemahaman	yang	 lebih	 jelas	
tentang	 berbagai	 fenomena	 tanpa	 beban	 abstraksi	 teoritis	 yang	 umum	 terjadi	 pada	
metode	 kualitatif	 lainnya.	 Metode	 ini	 dipilih	 karena	 tujuan	 penelitian	 adalah	 untuk	
mengkaji	representasi	alam	dalam	karya	sastra	klasik	Tiongkok.	

Sumber	data	utama	berasal	dari	antologi	宋词三百首	(Sòng	Cí	Sān	Bǎi	Shǒu	/	Tiga	
Ratus	Puisi	Ci	Dinasti	Song)	yang	berisi	karya-karya	penyair	besar	Dinasti	Song,	seperti	
Zhang	Xian,	Yan	Shu,	Yan	 Jidao,	dan	Ouyang	Xiu.	Korpus	 teks	dipilih	 secara	purposive	
berdasarkan	kriteria:	(1)	memuat	deskripsi	unsur	alam,	(2)	memiliki	potensi	simbolik,	
dan	(3)	relevan	dengan	tema	hubungan	manusia–alam.	

Pengumpulan	data	dalam	penelitian	ini	dilakukan	melalui	studi	pustaka	terhadap	
karya	sastra	klasik	Tiongkok	yang	tergabung	dalam	antologi	宋词三百首	(Sòng	Cí	Sān	Bǎi	
Shǒu	 /	 “Tiga	 Ratus	 Puisi	 Ci	 Dinasti	 Song”).	 Antologi	 ini	 dipilih	 karena	 merupakan	
kompilasi	representatif	dari	puisi-puisi	era	Dinasti	Song	yang	ditulis	oleh	penyair	besar	
Dinasti	 Song,	 yang	menjadi	 fokus	penelitian	 ini.	 Seluruh	puisi	 yang	memenuhi	kriteria	
dibaca	secara	cermat,	kemudian	dikodekan	berdasarkan	unsur	alam	yang	muncul,	baik	
berupa	flora,	fauna,	maupun	fenomena	alam.	

Teknik	analisis	data	menggunakan	pendekatan	ekokritik	Cheryll	Glotfelty	(1996),	
yang	memandang	karya	sastra	sebagai	representasi	iteraksi	manusia	dan	alam,	dan	dapat	
mengungkap	 nilai-nilai	 ekologis.	 Analisis	 dilakukan	 melalui	 tiga	 tahap:	 (1)	
Mengidentifikasi	unsur	dan	simbol	alam	dalam	puisi	Dinasti	Song;	(2)	Menganalisis	relasi	
manusia	 dan	 alam	 melalui	 perspektif	 ekokritik	 Cheryll	 Glotfelty;	 (3)	 Menafsirkan	
pandangan	 alam	 berdasarkan	 nilai-nilai	 filosofis	 Tiongkok,	 khususnya	 Konfusianisme,	



Jurnal	Onoma:	Pendidikan,	Bahasa	dan	Sastra	
ISSN	2443-3667	(print)	2715-4564	(online) 

4307	

dan	Taoisme;	(4)	Menggali	pesan	ekologis	yang	terkandung	dalam	puisi	klasik	Tiongkok	
sebagai	refleksi	kesadaran	ekologis	lintas	zaman.	

Keabsahan	 data	 dijaga	melalui	 triangulasi	 teori	 dan	 diskusi	 dengan	 ahli	 sastra	
Tiongkok	untuk	mengurangi	subjektivitas	interpretasi.	Dengan	demikian,	teori	ekokritik	
tidak	hanya	berfungsi	 sebagai	 landasan	konseptual,	 tetapi	 juga	sebagai	kerangka	kerja	
operasional	 dalam	 mengklasifikasi,	 menganalisis,	 dan	 menafsirkan	 representasi	 alam	
dalam	puisi	Dinasti	Song.	
	
Hasil	

	Bab	ini	menyajikan	hasil	analisis	terhadap	empat	puisi	klasik	Tiongkok	dari	era	
Dinasti	Song,	yaitu	puisi	berjudul	Zuì	Chuí	Biān	《醉垂鞭》karya	Zhāng	Xiān	(张先),	puisi	
berjudul	Huàn	Xī	Shā《浣溪沙》karya	Yàn	Shū	(晏殊),		puisi	berjudul	Shēng	Zhā	Zi《生
查子》karya	 Yàn	 Jǐdào	 (晏几道)	 dan	 puisi	 berjudul	 Cǎi	 Sāng	 Zǐ《采桑子》karya	 Ōu	
Yángxiū	 (欧阳修 ).	 Keempat	 puisi	 ini	 dianalisis	 menggunakan	 pendekatan	 ekokritik	
sebagaimana	dikemukakan	oleh	Cheryll	Glotfelty	(1996),	dengan	fokus	pada	representasi	
alam,	relasi	antara	manusia	dan	alam,	menafsirkan	pandangan	alam	berdasarkan	nilai-
nilai	filosofis	Konfusianisme	dan	Taoisme,	serta	pesan	ekokritik	yang	terkandung	dalam	
puisi.		

	
Identifikasi	Unsur	Alam	dan	Makna	Simbolis	

Hasil	identifikasi	terhadap	empat	puisi	klasik	Tiongkok	era	Dinasti	Song,	yaitu	Zuì	
Chuí	Biān	《醉垂鞭》	karya	Zhāng	Xiān	(张先),	Huàn	Xī	Shā	《浣溪沙》	karya	Yàn	Shū	(
晏殊),	Shēng	Zhā	Zi	《生查子》	karya	Yàn	 Jǐdào	(晏几道),	dan	Cǎi	Sāng	Zǐ	《采桑子》	
karya	Ōu	Yángxiū	(欧阳修),	menunjukkan	bahwa	unsur	alam	memainkan	peran	penting	
dalam	 membangun	 makna	 dan	 suasana	 puitis.	 Melalui	 simbol-simbol	 alam,	 penyair	
mengekspresikan	 nilai-nilai	 cinta,	 kesetiaan,	 kefanaan,	 dan	 harmoni	 dengan	 alam.	
Ditemukan	beberapa	unsur	alam	yang	dapat	dilihat	pada	Tabel	1.1	di	bawah	ini.	

Tabel	1.1	
No	 Hanzi	 Pinyin	 Terjemahan	bahasa	Indonesia	
1	 双蝶	 shuāng	dié	 kupu-kupu	ganda	
2	 花	 huā	 bunga	
3	 柳	 liǔ	 pohon	willow	
4	 乱山	 luàn	shān	 gunung	yang	kacau	
5	 云	 Yún	 awan	
6	 花落	 huā	luò	 Bunga	yang	gugur	
7	 夕阳西下	 xī	yáng	xī	xià	 matahari	tenggelam	di	barat	
8	 燕归来	 yàn	guī	lái	 burung	walet	yang	kembali	
9	 小园香径		 xiǎo	yuán	xiāng	jìng	 jalur	harum	di	taman	kecil		
10	 山	 shān	 gunung	
11	 雁		 yàn	 angsa	liar	
12	 碧纱窗			 bì	shā	chuāng	 jendela	tirai	hijau	
13	 春空		 chūn	kōng	 langit	musim	semi	
14	 细雨	 xì	yǔ	 gerimis	
Dalam	budaya	Tiongkok,	simbolisme	alam	memiliki	kedudukan	penting	sebagai	

sarana	ekspresi	nilai-nilai	filosofis,	estetika,	dan	emosional.	Salah	satu	simbol	yang	kaya	
makna	adalah	“双蝶”	(shuāng	dié)	atau	“kupu-kupu	ganda”	yang	kerap	melambangkan	
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cinta,	transformasi,	dan	harmoni.	Dalam	banyak	karya	seni	dan	sastra	klasik,	kupu-kupu	
menjadi	 representasi	 kegembiraan	dan	kebahagiaan	pernikahan.	Dua	kupu-kupu	yang	
terbang	bersama	sering	diartikan	sebagai	 lambang	persatuan	sempurna	dan	kesetiaan	
yang	 abadi,	 merefleksikan	 pandangan	 hidup	 masyarakat	 Tiongkok	 yang	 menekankan	
keharmonisan	dan	kebersamaan	(Mukhoyyaroh	dkk.,	2021).	

Selain	 kupu-kupu,	 citra	 bunga	 atau	 “花”	 (huā)	 juga	memainkan	 peran	 simbolik	
yang	 kuat	 dalam	 budaya	 Tiongkok.	 Bunga	mewakili	 keindahan,	 cinta,	 kemurnian,	 dan	
kefanaan	hidup.	Ia	menjadi	simbol	dari	kesempurnaan	yang	sementara,	yang	pada	saat	
mekar	 menampilkan	 pesona	 tetapi	 segera	 gugur,	 menandakan	 siklus	 kehidupan	 dan	
waktu	 yang	 terus	 berlalu.	 Dalam	 berbagai	 konteks,	 bunga	 juga	 digunakan	 untuk	
melambangkan	 kemakmuran	dan	 keberuntungan,	 serta	 hadir	 dalam	 seni,	 pengobatan,	
dan	ritual	sebagai	bagian	integral	dari	ekspresi	budaya.	

Simbol	 alam	 lain	 yang	 kaya	 makna	 adalah	 “柳”	 (liǔ)	 atau	 pohon	 willow,	 yang	
melambangkan	fleksibilitas	dan	kemampuan	beradaptasi	dalam	menghadapi	kesulitan.	
Dalam	 puisi	 klasik	 Tiongkok,	 pohon	 willow	 sering	 muncul	 dalam	 adegan	 perpisahan,	
menggambarkan	kesedihan	yang	lembut	dan	rasa	kerinduan.	Dengan	cabang	yang	lentur	
tetapi	tidak	mudah	patah,	willow	mencerminkan	kekuatan	feminin	dan	ketahanan	yang	
elegan,	 serta	menjadi	metafora	untuk	keseimbangan	 antara	 kelembutan	dan	kekuatan	
batin	(Liu,	2021).	

Sementara	itu,	istilah	“乱山”	(luàn	shān)	atau	“gunung	yang	kacau”	menampilkan	
simbolisme	kompleks	mengenai	ketidakpastian	dan	turbulensi	kehidupan.	Gunung	yang	
berliku-liku	 dan	 tak	 teratur	 sering	 dimaknai	 sebagai	 representasi	 dari	 perjuangan	
manusia	dalam	menghadapi	dinamika	alam	dan	nasib.	Dalam	sastra	dan	seni	Tiongkok,	
pegunungan	 tidak	 hanya	 menggambarkan	 keindahan	 lanskap,	 tetapi	 juga	 menjadi	
cerminan	hubungan	 spiritual	 antara	manusia	dan	 alam,	 yang	menekankan	pentingnya	
ketekunan	dan	ketenangan	batin	dalam	menghadapi	perubahan	(Ye	dkk.,	2020;	Wen	&	
White,	2020).	

Simbol	 “云”	 (yún)	 atau	 “awan”	 juga	memiliki	 kedalaman	makna	 filosofis	 dalam	
kebudayaan	Tiongkok.	Awan	melambangkan	mimpi,	aspirasi,	serta	ketidakkekalan	emosi	
manusia.	 Ia	 menjadi	 pengingat	 bahwa	 kehidupan	 senantiasa	 berubah	 seperti	 bentuk	
awan	yang	berganti	di	 langit,	mencerminkan	sifat	sementara	dari	keberadaan	manusia	
(Hung,	2022;	Wang,	2009).	Dalam	konteks	seni	dan	sastra,	awan	sering	digunakan	untuk	
mengungkapkan	suasana	hati,	kerinduan,	dan	perenungan	tentang	hakikat	kehidupan.	

Dalam	puisi	klasik,	 citra	 “花落”	atau	bunga	yang	gugur	 sering	digunakan	untuk	
melambangkan	 kehilangan	 dan	 kerinduan.	 Gugurnya	 bunga	 menjadi	 gambaran	
keindahan	yang	berakhir,	menyiratkan	kesedihan	yang	 lembut	dan	nostalgia	 terhadap	
masa	lalu.	Simbol	ini	menegaskan	pandangan	hidup	Tiongkok	yang	menerima	kefanaan	
dengan	keindahan	dan	ketenangan,	sejalan	dengan	filosofi	bahwa	segala	sesuatu	di	dunia	
bersifat	sementara	dan	terus	berubah.	

Frasa	 “夕阳西下”	 (xī	 yáng	 xī	 xià),	 yang	 berarti	 “matahari	 terbenam	 di	 barat”,	
mengandung	 pesan	 reflektif	 tentang	 waktu	 dan	 kefanaan	 hidup.	 Matahari	 terbenam	
melambangkan	akhir	dari	suatu	siklus	dan	kesempatan	untuk	merenungkan	perjalanan	
yang	 telah	 ditempuh.	 Dalam	 tradisi	 sastra	 Tiongkok,	 citra	 ini	 sering	 digunakan	 untuk	
menggambarkan	 ketenangan,	 penerimaan,	 dan	 kebijaksanaan	 dalam	 menghadapi	
perubahan,	mencerminkan	nilai-nilai	harmoni	antara	manusia	dan	alam	(Garrido,	2021).	

Selanjutnya,	“燕归来”	(yàn	guī	lái)	atau	“kembalinya	burung	walet”	menjadi	simbol	
harapan,	 pembaruan,	 dan	 siklus	 kehidupan.	Burung	walet	 yang	 kembali	 setiap	musim	
semi	menandakan	 datangnya	 kehidupan	 baru	 setelah	masa	 dingin	 dan	 beku.	 Citra	 ini	
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menggugah	 rasa	 optimisme	 dan	 memperkuat	 nilai	 kekeluargaan,	 karena	 kembalinya	
walet	melambangkan	kebersamaan	dan	ikatan	yang	tak	terputus	(Kang	&	Lau,	2013).	

Demikian	pula,	“小园香径”	(xiǎo	yuán	xiāng	jìng)	atau	“jalan	setapak	taman	kecil	
yang	 harum”	menggambarkan	 suasana	 ketenangan	 dan	 harmoni	 dengan	 alam.	 Dalam	
tradisi	taman	Tiongkok,	taman	bukan	hanya	tempat	rekreasi,	tetapi	juga	ruang	refleksi	
spiritual.	 Taman	 kecil	 yang	 dirancang	 dengan	 prinsip	 keseimbangan	 dan	 keselarasan	
mencerminkan	filosofi	hidup	Taoisme	yang	menekankan	kesederhanaan	dan	kedamaian	
batin.	

Dalam	konteks	yang	sama,	“山”	(shān)	atau	gunung	sering	dijadikan	simbol	utama	
dalam	 seni	 dan	 puisi	 Tiongkok.	 Gunung	 melambangkan	 kekuatan,	 kestabilan,	 dan	
hubungan	spiritual	antara	manusia	dengan	alam.	Gunung	bukan	hanya	latar	alam,	tetapi	
juga	lambang	pencarian	makna	dan	pencerahan	batin,	sebagaimana	dianut	dalam	ajaran	
Taoisme	dan	Konfusianisme	(Ye	dkk.,	2020).	

Citra	 “雁”	 (yàn)	atau	 “angsa	 liar”	memperkaya	 simbolisme	cinta	dan	kerinduan	
dalam	sastra	Tiongkok.	Angsa	liar	yang	bermigrasi	ribuan	kilometer	setiap	tahun	menjadi	
metafora	bagi	kesetiaan	dan	keinginan	untuk	kembali	kepada	yang	dicintai.	Dalam	banyak	
karya	 puisi,	 angsa	 digunakan	 untuk	 mengekspresikan	 emosi	 mendalam	 antara	
perpisahan	dan	harapan	untuk	reuni	(Mao	dkk.,	2025).	

Sementara	itu,	“碧纱窗”	(bì	shā	chuāng)	atau	“jendela	tirai	hijau”	mencerminkan	
keanggunan	dan	kehalusan	estetika	 rumah	 tradisional	Tiongkok.	Tirai	hijau	yang	 tipis	
memberi	 kesan	 lembut	dan	misterius,	menciptakan	batas	 halus	 antara	dunia	 luar	 dan	
ruang	pribadi,	sekaligus	menjadi	metafora	bagi	keseimbangan	antara	keterbukaan	dan	
introspeksi	dalam	kehidupan	manusia.	

Frasa	 “春空”	 (chūn	 kōng)	 atau	 “langit	musim	 semi”	menggambarkan	 semangat	
pembaruan	 dan	 harapan.	 Langit	 musim	 semi	 yang	 cerah	 melambangkan	 kebangkitan	
kehidupan	 setelah	 musim	 dingin,	 mencerminkan	 siklus	 alam	 yang	 penuh	 optimisme.	
Dalam	berbagai	karya	dan	festival	Tiongkok,	musim	semi	dirayakan	sebagai	simbol	awal	
yang	baru	dan	kebangkitan	spiritual	masyarakat	(Maulina	dkk.,	2022).	

Terakhir,	 “细雨”	 (xì	 yǔ)	 atau	 “gerimis	 halus”	menjadi	 lambang	ketenangan	dan	
refleksi	emosional.	Gerimis	yang	 lembut	memberikan	suasana	damai	dan	mengundang	
introspeksi,	 berbeda	 dengan	 hujan	 deras	 yang	 penuh	 kegelisahan.	 Simbol	 ini	
mencerminkan	 kehalusan	 perasaan	 dan	 penghargaan	 terhadap	 keindahan	 kecil	 dalam	
kehidupan,	 sekaligus	 memperlihatkan	 kedalaman	 estetika	 Tiongkok	 yang	 senantiasa	
mencari	harmoni	dalam	kesederhanaan.	

	
Relasi	Manusia	dan	Alam	melalui	Perspektif	Ekokritik	Cheryll	Glotfelty	

Berdasarkan	 perspektif	 ekokritik	 Cheryll	 Glotfelty	 (1996),	 karya	 sastra	
merupakan	 wujud	 interaksi	 manusia	 dengan	 lingkungannya,	 di	 mana	 alam	 berperan	
bukan	sebagai	latar	pasif,	melainkan	sebagai	elemen	aktif	yang	membentuk	pengalaman	
estetis,	emosional,	dan	moral	manusia.	Dalam	konteks	keempat	puisi	Dinasti	Song	yang	
dianalisis,	 relasi	 manusia	 dan	 alam	 tampak	 terjalin	 dalam	 hubungan	 yang	 saling	
memengaruhi	dan	bersifat	harmonis.	Alam	tidak	diposisikan	sebagai	objek	yang	tunduk	
pada	manusia,	melainkan	sebagai	subjek	yang	memiliki	peran	dalam	merefleksikan	dan	
menata	 batin	 manusia.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 konsep	 Glotfelty	 bahwa	 teks	 sastra	
merekam	imajinasi	ekologis	manusia	dalam	merespons	realitas	alam	dan	eksistensinya	
di	dunia.		

Dalam	 puisi	 Zuì	 Chuí	 Biān	《醉垂鞭》 	 karya	 arya	 Zhāng	 Xiān	 (张先),	 relasi	
manusia	dan	alam	tergambar	melalui	cara	penyair	memproyeksikan	keindahan	manusia	
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dengan	simbol-simbol	alam	seperti	kupu-kupu,	bunga,	dan	willow.	Alam	menjadi	cermin	
keanggunan	 dan	 keserasian	 manusia,	 menunjukkan	 bahwa	 keindahan	 sejati	 muncul	
ketika	manusia	hidup	selaras	dengan	ritme	alam.	

Pada	puisi	Huàn	Xī	Shā	《浣溪沙》	karya	Yàn	Shū	(晏殊),	alam	berperan	sebagai	
penanda	waktu	yang	menegaskan	kefanaan	hidup.	Gugurnya	bunga	dan	 tenggelamnya	
matahari	 senja	 merepresentasikan	 perjalanan	 waktu	 yang	 tak	 terelakkan,	 sedangkan	
burung	walet	yang	kembali	menandakan	siklus	dan	harapan	baru.	Relasi	manusia	dan	
alam	di	sini	menunjukkan	kesadaran	bahwa	kehidupan	berjalan	mengikuti	pola	alamiah,	
dan	manusia	harus	menerimanya	dengan	kebijaksanaan.	

Dalam	puisi	Shēng	Zhā	Zi	《生查子》	karya	Yàn	 Jǐdào	(晏几道),	alam	berfungsi	
sebagai	media	komunikasi	emosional	antara	manusia	dengan	alam	semesta.	Gunung	dan	
burung	 angsa	 liar	 tidak	 hanya	 menjadi	 simbol	 jarak	 dan	 kerinduan,	 tetapi	 juga	
menggambarkan	keterbatasan	manusia	di	hadapan	kekuatan	alam.	Hal	ini	menunjukkan	
bahwa	manusia	 adalah	 bagian	 dari	 sistem	 ekologis	 yang	 lebih	 besar	 dan	 tidak	 dapat	
memisahkan	dirinya	dari	hukum-hukum	alam.	

Sementara	 itu,	dalam	puisi	Cǎi	Sāng	Zǐ	《采桑子》	 karya	Ōu	Yángxiū	 (欧阳修),	
alam	menjadi	refleksi	spiritual	dan	siklikal.	Meskipun	bunga-bunga	gugur	menandakan	
akhir	dari	keindahan,	kembalinya	burung	walet	di	tengah	hujan	gerimis	memperlihatkan	
kesinambungan	kehidupan.	Melalui	relasi	ini,	penyair	menampilkan	alam	sebagai	sumber	
penghiburan	dan	pembaruan	batin,	memperlihatkan	kesadaran	ekologis	bahwa	kematian	
dan	kelahiran	merupakan	bagian	dari	keseimbangan	kosmos.	
	
Pandangan	 Alam	 Berdasarkan	 Nilai-Nilai	 Filsafat	 Tiongkok	 (Konfusianisme	 dan	
Taoisme)	

Pandangan	 alam	dalam	 filsafat	Tiongkok	klasik	 berakar	pada	keyakinan	bahwa	
manusia	dan	alam	merupakan	satu	kesatuan	kosmis	yang	saling	bergantung	dan	 tidak	
dapat	 dipisahkan.	 Dalam	 Konfusianisme,	 hubungan	manusia	 dengan	 alam	 diatur	 oleh	
prinsip	moral	dan	etika	yang	dikenal	sebagai	Tian	Ren	He	Yi	(天人合一)	yaitu	kesatuan	
antara	langit	dan	manusia.	Menurut	Lai	dkk.	(2022),	sistem	kepercayaan	ini	mendorong	
praktik	 bersama	 yang	 berwawasan	 lingkungan	 dengan	menyelaraskan	 tujuan	 kolektif	
manusia	dengan	integritas	ekologi.	

Sebaliknya,	Taoisme	menekankan	prinsip	Dao	Fa	Zi	Ran	(道法自然),		bahwa	jalan	
kebenaran	mengikuti	hukum	alam.	Sebagaimana	yang	telah	dikemukakan	oleh	Qiu	dan	
Qiu	 (2024),	 “Dao	 Fa	 Zi	 Ran”	 menekankan	 gagasan	 bahwa	 manusia	 seharusnya	
beradaptasi	 dengan	 alam,	 yang	 berlawanan	 dengan	 ideologi	 Barat	 yang	 sering	
memisahkan	manusia	dari	alam.	Prinsip	ini	menegaskan	bahwa	segala	sesuatu	di	alam	
semesta	bergerak	 secara	alami	 tanpa	paksaan,	dan	manusia	 ideal	 adalah	mereka	yang	
mampu	hidup	selaras	dengan	ritme	serta	keseimbangan	kosmos	melalui	konsep	Wu	Wei	
(无为),	yaitu	tindakan	tanpa	keterpaksaan	atau	campur	tangan	berlebihan	terhadap	alam.	
Dalam	konteks	puisi	Dinasti	Song,	pandangan	 filosofis	 tersebut	 tercermin	kuat	melalui	
simbol-simbol	alam	yang	digunakan	para	penyair.		

Puisi	 Zuì	 Chuí	 Biān	《醉垂鞭》 	 karya	 Zhāng	 Xiān	 (张先 )	 menggambarkan	
pemandangan	musim	 semi	 yang	 lembut	 dengan	 suasana	 perpisahan	 yang	melankolis.	
Dalam	konteks	filsafat	Tiongkok,	karya	ini	mencerminkan	perpaduan	nilai	Taoisme	dan	
Konfusianisme.	Dari	sisi	Taoisme,	alam	dalam	puisi	ini	mencerminkan	prinsip	ziran	(自然
),	 yaitu	 keberlangsungan	 dan	 spontanitas	 alam	 yang	 berjalan	 tanpa	 paksaan.	 Penyair	
tidak	berusaha	melawan	perubahan	yang	terjadi,	melainkan	menerima	pergantian	musim	
dan	kepergian	dengan	sikap	pasrah	terhadap	hukum	alam.	Pandangan	ini	sejalan	dengan	
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konsep	 wu	 wei	 (无为 ),	 yakni	 bertindak	 selaras	 dengan	 arus	 alam	 tanpa	 intervensi	
berlebihan.	Sementara	itu,	nilai	Konfusianisme	tercermin	dari	sikap	batin	penyair	yang	
tetap	menjaga	kesopanan	dan	ketenangan	emosional,	sesuai	prinsip	li	(礼)	dan	ren	(仁).	
Ekspresi	 kesedihan	 dalam	 puisi	 tidak	 meledak-ledak,	 melainkan	 terbingkai	 dalam	
keanggunan	bahasa	dan	harmoni	batin.	Dengan	demikian,	puisi	ini	menampilkan	relasi	
manusia	dan	alam	yang	berimbang,	manusia	belajar	dari	alam	tentang	ketenangan	dan	
penerimaan	 terhadap	 perubahan,	 sementara	 moralitas	 menjaga	 agar	 perasaan	 tetap	
selaras	dengan	tatanan	etika	dan	harmoni	kosmos.	

Puisi	Huàn	Xī	Shā	《浣溪沙》	karya	Yàn	Shū	(晏殊)	menampilkan	citraan	alam	
yang	indah	namun	mengandung	kesadaran	mendalam	akan	kefanaan	waktu.	Air	sungai	
yang	mengalir,	bunga	yang	bermekaran,	dan	cahaya	senja	yang	meredup	menjadi	simbol	
perputaran	 alam	 yang	 tak	 terelakkan.	 Dalam	 perspektif	 Taoisme,	 gambaran	 ini	
mengandung	makna	bahwa	alam	mengikuti	prinsip	Dao	(道),	jalan	abadi	yang	mengatur	
ritme	kelahiran	dan	kehancuran.	Yan	Shu	tidak	menolak	kefanaan	tersebut,	melainkan	
merenungkannya	 sebagai	 bagian	 dari	 keselarasan	 alamiah.	 Penerimaan	 terhadap	
perubahan	 menggambarkan	 sikap	 batin	 Taois	 yang	 selaras	 dengan	 ziran	 (自然)	 dan	
menjauh	 dari	 keterikatan	 duniawi.	 Namun,	 dari	 sisi	 Konfusianisme,	 puisi	 ini	 juga	
menunjukkan	 refleksi	 moral:	 kesadaran	 akan	 kefanaan	 menuntun	 manusia	 untuk	
memperbaiki	diri	dan	menjaga	keseimbangan	hati.	Sikap	moderat	dan	ekspresi	 tenang	
menunjukkan	 bahwa	 penyair	 tidak	 terjebak	 dalam	 kesedihan,	 tetapi	 menemukan	
kebijaksanaan	melalui	 kontemplasi	 alam.	Dengan	demikian,	Huàn	Xī	 Shā	mengandung	
pandangan	 filosofis	 bahwa	 alam	 adalah	 guru	 kehidupan	 yang	 mengajarkan	 tentang	
ketenangan,	keseimbangan,	dan	penerimaan	terhadap	siklus	hidup	yang	abadi.	

Puisi	 Shēng	 Zhā	 Zi	《生查子》 	 karya	 Yàn	 Jǐdào	 (晏几道)	 menampilkan	 nuansa	
melankolis	tentang	cinta	yang	berlalu,	dengan	latar	lanskap	alam	yang	lembut:	bunga	yang	gugur,	
air	yang	mengalir,	dan	angin	musim	semi	yang	menyinggung	kenangan.	Dalam	kerangka	Taoisme,	
alam	dalam	puisi	ini	bukan	sekadar	latar	estetis,	melainkan	simbol	dari	Dao	(道)	yang	menuntun	
semua	hal	pada	perubahan	abadi.	Penyair	memandang	kehilangan	bukan	sebagai	penderitaan,	
melainkan	bagian	dari	siklus	alamiah	yang	tak	dapat	dihindari.	Konsep	ziran	(自然)	dan	wu	wei	(
无为)	tampak	melalui	penerimaan	pasif	terhadap	perpisahan	dan	tidak	ada	perlawanan	terhadap	
takdir,	melainkan	kebijaksanaan	untuk	menyatu	dengan	alur	alam.	Dari	sisi	Konfusianisme,	puisi	
ini	 memperlihatkan	 pengendalian	 diri	 dan	 kehalusan	 ekspresi	 yang	 mencerminkan	 li	 (礼 ),	
kesopanan	moral	yang	menahan	emosi	dalam	batas	keindahan.	Perpaduan	antara	kesedihan	dan	
keanggunan	 menunjukkan	 kemampuan	 penyair	 menjaga	 harmoni	 antara	 perasaan	 dan	 etika.	
Dengan	 demikian,	 Shēng	 Zhā	 Zi	 menjadi	 refleksi	 tentang	 bagaimana	 manusia	 menata	 emosi	
melalui	kesadaran	kosmis:	cinta	dan	kehilangan	adalah	bagian	dari	harmoni	semesta	yang	harus	
diterima	dengan	ketenangan	dan	kebajikan	batin.	

Puisi	Cǎi	Sāng	Zǐ	《采桑子》	karya	Ōu	Yángxiū	(欧阳修)	menggambarkan	suasana	
cerah	musim	 semi	melalui	 aktivitas	 seorang	 gadis	muda	 yang	memetik	 daun	murbei.	
Dalam	puisi	 ini,	 alam	dan	manusia	 digambarkan	 dalam	hubungan	 yang	 harmonis	 dan	
dinamis.	Dari	perspektif	Konfusianisme,	kegiatan	manusia	di	tengah	alam	mencerminkan	
nilai	he	(和),	yaitu	keharmonisan	sosial	dan	moral	antara	manusia	dan	 lingkungannya.	
Alam	 menjadi	 ruang	 bagi	 manusia	 untuk	 menjalankan	 kebajikan	 melalui	 kerja,	
kedisiplinan,	 dan	 rasa	 syukur	 terhadap	 kehidupan.	 Sementara	 itu,	 dari	 sisi	 Taoisme,	
gambaran	alam	yang	hidup,	seperti	hembusan	angin,	gerak	lembut	gadis,	dan	warna	cerah	
musim	semi	yang	mencerminkan	prinsip	qi	(气),	energi	alamiah	yang	mengalir	melalui	
semua	 makhluk.	 Alam	 tidak	 hanya	 menjadi	 latar,	 tetapi	 entitas	 hidup	 yang	 bergerak	
bersama	manusia	dalam	kesatuan	ritmis.	Kesadaran	ini	menunjukkan	pandangan	tian	ren	
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he	 yi	 (天人合一),	 kesatuan	 antara	 manusia	 dan	 alam.	 Dengan	 demikian,	 Cǎi	 Sāng	 Zǐ	
menegaskan	 keseimbangan	 antara	 spiritualitas	 alami	 Taois	 dan	 moralitas	 sosial	
Konfusian,	menggambarkan	dunia	ideal	di	mana	kehidupan	manusia	dan	alam	berjalan	
selaras	dalam	irama	yang	sama.	
	
Pesan	 Ekologis	 yang	 Terkandung	 dalam	 Puisi	 Klasik	 Tiongkok	 sebagai	 Refleksi	
Kesadaran	Ekologis	Lintas	Zaman	

Puisi-puisi	Dinasti	Song	tidak	hanya	menampilkan	keindahan	alam	dalam	bentuk	
citraan	 puitis,	 tetapi	 juga	 merepresentasikan	 pandangan	 dunia	 masyarakat	 Tiongkok	
pada	masa	 itu	yang	menempatkan	alam	sebagai	bagian	 integral	dari	kehidupan	moral,	
spiritual,	dan	sosial.	Dalam	konteks	historis,	era	Song	(960–1279	M)	dikenal	sebagai	masa	
kemakmuran	ekonomi	dan	kemajuan	intelektual,	namun	juga	periode	di	mana	manusia	
mulai	menaruh	 perhatian	 besar	 terhadap	 harmoni	 antara	 peradaban	 dan	 lingkungan.	
Perkembangan	 kota,	 perdagangan,	 dan	 teknologi	 pertanian	 pada	masa	 itu	mendorong	
penyair	untuk	merefleksikan	kembali	hubungan	manusia	dengan	alam.	Karena	itu,	citraan	
alam	dalam	puisi	 Song	 tidak	hanya	bersifat	 estetis,	 tetapi	 juga	 ideologis	 yang	menjadi	
sarana	 untuk	 menegaskan	 nilai	 kesederhanaan,	 keseimbangan,	 dan	 tanggung	 jawab	
ekologis	manusia	terhadap	lingkungan	sekitarnya.	

Dalam	Zuì	Chuí	Biān	《醉垂鞭》	karya	Zhāng	Xiān	(张先),	kehadiran	citra	kupu-
kupu,	bunga,	dan	awan	 tidak	 semata-mata	berfungsi	memperindah	gambaran	 seorang	
wanita,	 tetapi	merepresentasikan	 cara	masyarakat	 Song	memaknai	 keindahan	 sebagai	
harmoni	antara	manusia	dan	alam.	Keindahan	bukan	hasil	rekayasa	manusia,	melainkan	
wujud	 keteraturan	 alami	 (ziran	自然)	 sebagaimana	 diajarkan	 dalam	Taoisme.	Melalui	
simbol	 ini,	 penyair	 menekankan	 bahwa	 keanggunan	 dan	 moralitas	 sejati	 manusia	
terwujud	ketika	ia	menyesuaikan	diri	dengan	ritme	alam,	bukan	menundukkannya.	Hal	
ini	menjadi	pesan	ekologis	yang	relevan	bagi	masa	kini,	ketika	eksploitasi	alam	atas	nama	
estetika	dan	ekonomi	seringkali	mengabaikan	keseimbangan	ekosistem.	

Pada	Huàn	Xī	Shā	《浣溪沙》	karya	Yàn	Shū	(晏殊),	citraan	bunga	gugur,	matahari	
senja,	dan	burung	walet	menggambarkan	kesadaran	akan	kefanaan	hidup	dan	siklus	alam	
yang	tak	terputus.	Hal	ini	mencerminkan	pandangan	bahwa	waktu	alam	sejajar	dengan	
waktu	manusia,	musim	yang	berganti	menjadi	metafora	siklus	moral	dan	sosial.	Penyair	
mengajak	 pembaca	 untuk	menyadari	 bahwa	perubahan	 adalah	 bagian	dari	 kehidupan	
yang	harus	diterima	dengan	lapang	hati.	Pesan	ini	mengandung	kedalaman	ekologis	yang	
relevan	 secara	 kontemporer.	 Manusia	 modern	 yang	 hidup	 dalam	 arus	 industrialisasi	
sering	 kali	 berusaha	 menolak	 atau	 menguasai	 siklus	 alam,	 padahal	 kelestarian	 bumi	
hanya	dapat	terjaga	bila	manusia	mau	hidup	mengikuti	prinsip	wu	wei	(无为)	dan	tidak	
melawan	kodrat	alam.	

Dalam	Shēng	Zhā	Zi	《生查子》	 karya	Yàn	 Jǐdào	 (晏几道),	 simbol	 gunung	dan	
burung	angsa	migran	tidak	hanya	mengekspresikan	perasaan	rindu	dan	jarak	emosional,	
tetapi	 juga	 memperlihatkan	 pandangan	 ekologis	 masyarakat	 dinasti	 Song	 terhadap	
keterhubungan	antarspesies.	Burung	angsa	yang	menjadi	pembawa	pesan	dalam	tradisi	
Tiongkok	 melambangkan	 kesatuan	 spiritual	 antara	 manusia	 dan	 fauna.	 Relasi	 ini	
menunjukkan	 bentuk	 kesadaran	 ekologis	 awal	 bahwa	 kehidupan	manusia	 tidak	 dapat	
dipisahkan	dari	keberadaan	makhluk	lain.	Dalam	konteks	modern,	puisi	ini	mengajarkan	
pentingnya	menghormati	 keberagaman	 hayati,	 bahwa	 kehilangan	 satu	 spesies	 berarti	
terganggunya	keseimbangan	jaringan	kehidupan	yang	lebih	luas.	

Sementara	itu,	dalam	Cǎi	Sāng	Zǐ	《采桑子》	karya	Ōu	Yángxiū	(欧阳修),	citraan	
kelopak	 bunga	 yang	 gugur,	 gerimis	 lembut,	 dan	 kembalinya	 burung	 walet	
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menggambarkan	pandangan	hidup	yang	berakar	pada	konsep	siklus	alam	dan	pembaruan	
kosmos.	Pada	masa	dinasti	Song,	 simbol	 ini	mencerminkan	optimisme	spiritual	bahwa	
setelah	kehancuran	akan	selalu	ada	kebangkitan,	sebagaimana	musim	semi	selalu	datang	
setelah	musim	dingin.	Relevansi	 pesan	 ini	 dengan	 isu	 lingkungan	kontemporer	 sangat	
kuat:	 di	 tengah	 krisis	 iklim	 global	 dan	 degradasi	 ekologis,	manusia	 perlu	 belajar	 dari	
prinsip	alam	yang	resilien	dan	regeneratif.	Alam	mengajarkan	bahwa	pemulihan	selalu	
mungkin	 terjadi	 bila	 manusia	 menghormati	 proses	 alami	 dan	 tidak	 mempercepat	
kerusakan	melalui	keserakahan.	
	
Pembahasan	

Bab	 ini	membahas	hasil	 analisis	 terhadap	empat	puisi	 klasik	Tiongkok	dari	 era	
Dinasti	Song,	yaitu	Zuì	Chuí	Biān	《醉垂鞭》	karya	Zhāng	Xiān	(张先),	Huàn	Xī	Shā	《浣
溪沙》	karya	Yàn	Shū	(晏殊),	Shēng	Zhā	Zi	《生查子》	karya	Yàn	Jǐdào	(晏几道),	dan	Cǎi	
Sāng	 Zǐ	《采桑子》 	 karya	 Ōu	 Yángxiū	 (欧阳修 ).	 Keempat	 puisi	 tersebut	 dianalisis	
menggunakan	 pendekatan	 ekokritik	 sebagaimana	 dikemukakan	 oleh	 Cheryll	 Glotfelty	
(1996),	 yang	 memandang	 karya	 sastra	 sebagai	 bentuk	 interaksi	 manusia	 dengan	
lingkungan	alamnya.	Pembahasan	dalam	bab	ini	mencakup	empat	aspek	utama,	yaitu:	(1)	
representasi	 unsur	 alam	dan	makna	 simbolisnya,	 (2)	 relasi	manusia	dan	alam	melalui	
perspektif	 ekokritik,	 (3)	 pandangan	 alam	 berdasarkan	 nilai-nilai	 filsafat	 Tiongkok	
(Konfusianisme	dan	Taoisme),	dan	(4)	pesan	ekologis	yang	terkandung	dalam	puisi-puisi	
tersebut	sebagai	refleksi	kesadaran	ekologis	lintas	zaman.	
	
Representasi	Unsur	Alam	dan	Makna	Simbolis	

Unsur	alam	dalam	keempat	puisi	Dinasti	Song	berfungsi	sebagai	simbol	ekspresif	
yang	sarat	makna	filosofis	dan	emosional.	Alam	tidak	hanya	digambarkan	sebagai	latar	
estetis,	tetapi	juga	sebagai	medium	untuk	menyampaikan	nilai-nilai	moral,	spiritual,	dan	
reflektif.	Simbol-simbol	seperti	kupu-kupu	ganda	(双蝶),	bunga	(花),	willow	(柳),	awan	
(云),	burung	walet	(燕归来),	gunung	(山),		langit	musim	semi	(春空),	dan	gerimis	halus	
(细雨 )	 merepresentasikan	 pandangan	 hidup	 masyarakat	 Tiongkok	 yang	 menghargai	
keseimbangan,	kesederhanaan,	serta	siklus	kehidupan	yang	terus	berputar.	

Dalam	 tradisi	 sastra	 klasik,	 simbolisme	 alam	mencerminkan	 pemikiran	 bahwa	
segala	sesuatu	di	dunia	saling	terhubung	dalam	satu	kesatuan	kosmos.	Misalnya,	kupu-
kupu	ganda	melambangkan	cinta	abadi	dan	keharmonisan	batin,	sementara	bunga	yang	
gugur	 mengingatkan	 manusia	 pada	 kefanaan	 hidup.	 Fenomena	 alam	 yang	 berubah	
menjadi	 cerminan	 kondisi	 emosional	 penyair	 dan	 pandangan	 mereka	 terhadap	
kehidupan.	 Dengan	 demikian,	 representasi	 unsur	 alam	 dalam	 puisi-puisi	 Song	
menunjukkan	adanya	kesadaran	ekologis	awal,	bahwa	alam	adalah	entitas	hidup	yang	
mencerminkan	dan	membimbing	perilaku	manusia.	
	
Relasi	Manusia	dan	Alam	dalam	Perspektif	Ekokritik	

Dalam	 kerangka	 teori	 ekokritik	 Glotfelty	 (1996),	 puisi-puisi	 Dinasti	 Song	
menampilkan	hubungan	antara	manusia	dan	alam	yang	bersifat	resiprokal.	Alam	bukan	
objek	 pasif,	 tetapi	 aktor	 aktif	 yang	 berinteraksi	 dengan	 manusia.	 Setiap	 penyair	
memperlihatkan	cara	pandang	berbeda	dalam	mengekspresikan	hubungan	tersebut.	

Pada	 Zuì	 Chuí	 Biān,	 alam	 menjadi	 cermin	 keanggunan	 dan	 ketenangan	 batin	
manusia.	Citra	kupu-kupu	dan	bunga	menggambarkan	keselarasan	antara	keindahan	fisik	
dan	keindahan	moral.	Dalam	Huàn	Xī	Shā,	alam	berperan	sebagai	penanda	waktu	yang	
menegaskan	 kefanaan	 hidup,	 di	 mana	 gugurnya	 bunga	 dan	 tenggelamnya	 matahari	
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menjadi	simbol	perubahan	yang	harus	diterima	dengan	kebijaksanaan.	Dalam	Shēng	Zhā	
Zi,	 alam	 menjadi	 media	 komunikasi	 emosional	 yang	 memperlihatkan	 kesedihan	 dan	
keterbatasan	manusia	di	hadapan	kekuatan	semesta,	sedangkan	pada	Cǎi	Sāng	Zǐ,	alam	
diposisikan	 sebagai	 sumber	 spiritualitas	 dan	 siklus	 kehidupan	 yang	 memberi	
penghiburan	dan	pembaruan	batin.	

Melalui	relasi-relasi	ini,	keempat	penyair	menampilkan	kesadaran	ekologis	bahwa	
manusia	 tidak	berdiri	di	atas	alam,	melainkan	hidup	di	dalamnya.	Hal	 ini	memperkuat	
gagasan	 ekokritik	 bahwa	 keseimbangan	 ekologis	 dapat	 tercapai	 hanya	 bila	 manusia	
memahami	dirinya	sebagai	bagian	dari	sistem	ekologis	yang	lebih	besar.	
	
Pandangan	Alam	Berdasarkan	Nilai-Nilai	Filsafat	Tiongkok	(Konfusianisme	dan	
Taoisme)	

Pandangan	 alam	 dalam	 keempat	 puisi	 Song	 erat	 kaitannya	 dengan	 dua	 sistem	
filsafat	 besar	 Tiongkok,	 yaitu	 Konfusianisme	 dan	 Taoisme.	 Dalam	 pandangan	
Konfusianisme,	alam	adalah	cerminan	keteraturan	moral	(li	礼)	dan	keharmonisan	sosial	
(he	 和 ).	 Manusia	 berkewajiban	 menjaga	 keseimbangan	 batin	 dan	 etika	 dalam	
berhubungan	dengan	alam,	sebagaimana	prinsip	tian	ren	he	yi	(天人合一)	yaitu	kesatuan	
antara	 langit	 dan	manusia.	 Sementara	 dalam	Taoisme,	 alam	dipandang	 sebagai	wujud	
spontanitas	(ziran	自然)	dan	keselarasan	kosmos	yang	berjalan	tanpa	paksaan.	Prinsip	
wu	wei	 (无为),	 yaitu	 bertindak	 tanpa	melawan	 arus	 alam,	menjadi	 dasar	 pandangan	
bahwa	manusia	harus	hidup	mengikuti	ritme	semesta.	

Dalam	puisi	Zuì	Chuí	Biān,	Zhang	Xian	menunjukkan	penerimaan	alami	terhadap	
perubahan,	mencerminkan	sikap	Taois	yang	selaras	dengan	alam	sekaligus	menampilkan	
keseimbangan	moral	Konfusian.	Huàn	Xī	Shā	karya	Yan	Shu	menggambarkan	kesadaran	
akan	kefanaan	hidup	melalui	simbol	air,	bunga,	dan	senja,	yang	menandai	pertemuan	nilai	
ziran	(自然)	dan	zhongyong	(中庸)	atau	keseimbangan	batin.	Shēng	Zhā	Zi	karya	Yan	Jidao	
menampilkan	 keindahan	 kesedihan	 yang	 terkendali,	 perpaduan	 antara	 kebijaksanaan	
Taois	dalam	menerima	takdir	dan	etika	Konfusian	dalam	menjaga	kesopanan	emosional.	
Sedangkan	Cǎi	Sāng	Zǐ	karya	Ouyang	Xiu	menonjolkan	harmoni	antara	aktivitas	manusia	
dan	dinamika	 alam,	menegaskan	kesatuan	moral-sosial	Konfusian	dengan	 spiritualitas	
alami	Taois.	

Dengan	 demikian,	 keempat	 puisi	 tersebut	 mencerminkan	 sintesis	 filsafat	
Tiongkok,	 di	mana	 nilai	moral	 dan	 spiritual	menyatu	 dalam	pandangan	 ekologis	 yang	
menempatkan	manusia	dan	alam	dalam	relasi	saling	menghormati.	
	
Pesan	Ekologis	dan	Refleksi	Kesadaran	Lintas	Zaman	

Pesan	ekologis	yang	muncul	dari	keempat	puisi	klasik	Dinasti	Song	menunjukkan	
bahwa	 kesadaran	 lingkungan	 bukanlah	 gagasan	 modern,	 melainkan	 telah	 terbangun	
dalam	tradisi	sastra	Tiongkok	kuno.	Para	penyair	Song	memandang	alam	sebagai	entitas	
hidup	yang	harus	dihormati	dan	dijaga,	bukan	sekadar	dinikmati.	

Dalam	Zuì	Chuí	Biān,	keindahan	alam	menegaskan	harmoni	moral	dan	estetika;	
dalam	Huàn	Xī	Shā,	 siklus	alam	menjadi	pengingat	kefanaan	dan	kebijaksanaan	hidup;	
dalam	Shēng	Zhā	Zi,	simbol	fauna	menegaskan	keterhubungan	antarspesies;	sedangkan	
Cǎi	Sāng	Zǐ	menggambarkan	regenerasi	dan	harapan	ekologis.	Seluruh	simbol	tersebut	
membentuk	kesadaran	bahwa	keseimbangan	 semesta	bergantung	pada	 sikap	manusia	
terhadap	alam.	

Pesan	moral	 yang	 dapat	 diambil	 adalah	 bahwa	 kehidupan	 yang	 baik	 bukanlah	
menaklukkan	alam,	melainkan	hidup	selaras	dengannya.	Hal	ini	sejalan	dengan	prinsip	
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Taoisme	Dao	Fa	Zi	Ran	(道法自然)	yang	berarti	“jalan	sejati	mengikuti	hukum	alam”	dan	
nilai	Konfusian	he	 (和)	 yang	menekankan	keseimbangan.	 Pandangan	 ini	 tetap	 relevan	
hingga	kini,	ketika	krisis	lingkungan	global	menuntut	manusia	untuk	kembali	belajar	dari	
kebijaksanaan	ekologis	masa	lampau.	
	
Simpulan	

Berdasarkan	hasil	analisis	dan	pembahasan	terhadap keempat puisi klasik Dinasti 
Song yaitu karya Zhang Xian, Yan Shu, Yan Jidao, dan Ouyang Xiu menampilkan representasi 
alam yang sarat makna filosofis, moral, dan spiritual. Unsur-unsur alam seperti bunga, kupu-
kupu, burung walet, gunung, dan gerimis tidak hanya berfungsi sebagai citraan estetis, tetapi 
juga simbol reflektif yang menggambarkan hubungan harmonis antara manusia dan alam. 
Melalui perspektif ekokritik Cheryll Glotfelty, puisi-puisi tersebut menunjukkan bahwa alam 
bukan objek pasif, melainkan subjek aktif yang membentuk kesadaran manusia tentang cinta, 
kefanaan, dan keseimbangan hidup. 

Selain itu, pandangan alam dalam keempat puisi berpijak pada nilai-nilai filsafat 
Tiongkok, yaitu Konfusianisme dan Taoisme. Konfusianisme menekankan keseimbangan 
moral dan sosial, sementara Taoisme menekankan keselarasan alami dan penerimaan terhadap 
perubahan melalui prinsip ziran (自然) dan wu wei (无为). Kedua ajaran ini berpadu dalam 
pandangan tian ren he yi (天人合一 ), yaitu kesatuan antara manusia dan alam. Dengan 
demikian, keempat puisi Dinasti Song tidak hanya menghadirkan keindahan alam secara puitis, 
tetapi juga menyampaikan pesan ekologis yang relevan lintas zaman: bahwa manusia akan 
menemukan kebijaksanaan sejati ketika hidup selaras dengan alam dan menjaga keseimbangan 
kosmos. 
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